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Assertive Behavior Of Students in SMP Srijaya Negara 

Palembang 

 

Oleh: Tywi Ayu Intari 

    NIM : 06071381419048 

   Program Studi: Bimbingan dan Konseling 

 

ABSTRAK  

 The Study is based on phenomenons that show the existence of some cases  

of assertive behavior in some students in school, so that many negative actions 

are done by students in school. The purpose of this study is to know the assertive 

behavior of students in SMP Srijaya Negara Palembang. The method which is 

used in this research is quantitave method with survey as the type of research. 

Uses quetionnaire with psychological scale og likert model with 39 items of 

statements distributed to 72 respondents from VII, VII and IX class and randomly 

selected by proportionate stratified random technique. Furthermore, the data is 

analyzed using the percentage formula (%). Based on the research result, assertive 

behavior of students in SMP Srijaya Negara Palembang as a whole can be seen that 13 

students (18%) are in high category, 22 students (31%) are in moderate category and 37 

students (51%) are in low category. Thus, it can be concluded that the assertive 

behavior of students in SMP Srijaya Negara Palembang is mostly located in the 

low category. From these results the author gives an advice to the schools and 

also the guidance counselors to be able to improve student an assertive behavior 

of the students through Counseling services such as providing group guidance, 

group counseling and individual counseling in accordance with the needs of 

students.  

Keywords : Assertive Behavior, Students  
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PERILAKU ASERTIF SISWA DI SMP SRIJAYA NEGARA 

PALEMBANG 

 

ABSTRAK  

 Penelitian ini didasari oleh fenomena yang menunjukkan adanya beberapa 

kasus perilaku asertif pada sebagian siswa disekolah sehingga banyak perbuatan-

perbuatan yang bersifat negatif yang dilakukan oleh siswa disekolah. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui perilaku asertif siswa di SMP Srijaya 

Negara Palembang. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kuantitatif 

dengan jenis penelitian survei. Teknik pengumpulan data yang digunakan melalui 

kuesioner yang disebarkan kepada 72 responden dari kelas VII, VII, dan IX yang 

dipilih secara acak dengan teknik Proportionate Stratified Random. Selanjutnya 

data dianalisa menggunakan rumus persentase (%). Berdasarkan hasil penelitian, 

perilaku asertif siswa di SMP Srijaya Negara Palembang secara keseluruhan dapat 

dilihat bahwa 13 siswa (18%) berada pada kategori tinggi, 22 siswa (31%) berada 

pada kategori sedang dan 37 siswa (51%) berada pada kategori rendah. Jadi, dapat 

disimpulkan bahwa perilaku asertif siswa di SMP Srijaya Negara Palembang 

sebagian besar berada pada kategori rendah. Dari hasil tersebut peneliti memberi 

saran kepada pihak sekolah dan juga guru BK untuk dapat meningkatkan perilaku 

asertif siswa melalui layanan BK seperti memberikan bimbingan kelompok, 

konseling kelompok dan konseling individual sesuai dengan kebutuhan siswa.  

 

Kata Kunci: Perilaku asertif, Siswa 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Masa remaja merupakan periode transisi perkembangan dimana masa 

kanak-kanak beralih menjadi masa dewasa (Santrock, 2007). Lebih lanjut E.H. 

Erikson (dalam Maryati, 2015: 01) mengemukakan bahwa masa remaja 

merupakan masa dimana terbentuknya suatu perasaan baru mengenai dirinya 

yang meliputi cara hidup pribadi yang dialaminya sendiri dan sulit dikenal 

oleh orang lain sehingga gejolak yang sering disebut badai dan tekanan adalah 

suatu masa dimana terdapat ketegangan emosi yang didominasi oleh 

perubahan-perubahaan fisik dan psikologis. Sehingga berpengaruh pula pada 

pembentukan perilaku pada usia remaja yang cenderung sering bertentangan 

dengan orangtua dan lebih memihak kepada teman sebaya.  

 Menurut Elvi (dalam Maryati, 2015: 02) pada masa ini berkembang pula 

kemampuan untuk memahami oranglain. Pemahaman ini mendorong remaja 

menjalin hubungan persahabatan maupun percintaan yang lebih akrab seperti 

halnya dengan membentuk kelompok. Perkembangan pergaulan yang terjadi 

didalam kelompok bagi remaja merupakan hal yang sangat penting dalam 

kehidupannya. Hal tersebut pula mendorong remaja untuk meniru sikap 

ataupun tingkah laku kelompok teman sebayanya. Perkembangan pergaulan 

yang terjadi dalam kelompok remaja dapat memberikan dampak positif 

maupun negatif. Pergaulan yang dikatakan positif merupakan pergaulan yang 

membawa pengaruh positif/ hal-hal yang baik dalam kehidupan remaja 

misalnya mengajak pergi mengaji, membentuk kegiatan kerja kelompok dan 

membantu orang yang sedang kesusahaan. Sedangkan pergaulan yang negatif 

merupakan pergaulan yang mempengaruhi remaja untuk melakukan perbuatan 

yang negatif seperti membolos sekolah, merokok, penggunaan alkohol/ obat-

obatan, pergaulan bebas, serta perbuatan-perbuatan lainnya yang bersifat 

negatif.  
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 Tetapi pada kenyataannya remaja sekarang banyak yang mengikuti 

pengaruh negatif dibanding dengan pengaruh positif teman sebayanya. Alasan 

mereka mengikuti pengaruh negatif teman sebaya dikarenakan mereka takut 

ditolak, dikucilkan atau tidak dianggap jika tidak mengikuti apa yang 

dilakukan oleh teman sebayanya.  

 Agar remaja terhindar dari perbuatan negatif tersebut, remaja harus 

memiliki sikap mandiri, percaya diri, mampu mengendalikan diri, mampu 

mengambil keputusan serta memiliki sikap tegas dan berani menolak sehingga 

terhindar dari pengaruh negatif lingkungan sosial. Oleh karena itu, remaja 

dituntut untuk memiliki perilaku asertif secara efektif dalam interaksi sosial 

terhadap lingkungannya, terutama dalam interaksi sosialnya dengan teman 

sebaya.  

 Menurut Alberti dan Emmons (2002) perilaku asertif merupakan  

kemampuan untuk mempromosikan kesetaraan dalam hubungan manusia yang 

memungkinkan individu-individu untuk dapat bertindak menurut kepentingan 

sendiri, membela diri sendiri tanpa ada kecemasan yang tidak semestinya, 

mengekspresikan perasaan dengan jujur dan nyaman, dan untuk menerapkan 

hak-hak pribadi tanpa menyangkal hak-hak orang lain (dalam Marini & 

Andirani, 2005: 47). Selain itu, Alberti dan Emmons (2002) juga menjelaskan 

bahwa perilaku asertif lebih adaptif daripada perilaku pasif atau perilaku 

agresif. Individu yang memiliki perilaku asertif akan menimbulkan harga diri 

yang tinggi dan menjalin hubungan interpersonal yang baik karena individu 

tersebut kemungkinan mengungkapkan apa yang diinginkan kepada orang lain 

secara langsung dan terbuka sehingga akan menimbulkan perasaan senang 

dalam diri pribadi maupun orang lain (dalam Marini & Andirani, 2005: 47). 

Sedangkan menurut Yasdiananda (dalam Misnani, 2016: 806) perilaku asertif 

merupakan cara untuk mengekspresikan hal yang individu lihat dan yang 

individu inginkan serta mengekspresikan pendapat dan perasaan mereka tanpa 

merugikan orang lain dan diri mereka sendiri.  
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 Jadi, dari penjelasan pengertian diatas dapat diketahui bahwa perilaku 

asertif merupakan kemampuan mengungkapkan apa yang diinginkan, apa 

yang dirasakan, dan apa yang dipikirkan kepada orang lain secara jujur dan 

terbuka tanpa menyakiti perasaan serta tetap menghormati hak pribadi dan 

orang lain.  

 Kemampuan remaja berperilaku asertif adalah ketika remaja mampu untuk 

berkata tidak, mampu meminta pertolongan, mampu mengekspresikan 

perasaan baik positif dan negatif, mampu berkomunikasi tentang hal-hal yang 

bersifat umum, dan mampu mengungkapkan perasaan dan pikiran secara tegas 

tanpa menyinggung perasaan orang lain atau melanggar hak orang lain. Oleh 

karena itu, remaja harus mampu melatih perilaku asertif dalam kehidupan 

sehari-harinya. Pada masa remaja perilaku asertif sangat diperlukan agar 

remaja dapat dengan mudah bersosialisasi, menjalin hubungan dengan 

lingkungan sosial, mampu bersikap jujur dan terbuka serta dapat 

menyelesaikan masalah yang dihadapinya secara efektif. 

 Remaja yang berperilaku asertif biasanya mempunyai rasa percaya diri, 

jujur, bebas mengungkapkan pendapat, bertanggung jawab, empati, mampu 

memecahkan permasalahan/ konflik dalam dirinya, serta mampu menjalin 

hubungan dengan lingkungan sosial secara efektif. Sedangkan remaja yang 

tidak berperilaku asertif membuat remaja kurang dapat mengekspresikan 

emosinya secara jujur dan terbuka, kesulitan berpendapat dan akan kehilangan 

hak-hak pribadi sebagai individu dan cenderung tidak dapat menjadi individu 

yang bebas dan selalu berada dibawah  kekuasaan/ tekanan orang lain.  

 Tidak semua remaja mampu berperilaku asertif. Perilaku asertif hanya 

diperuntukkan bagi remaja yang memiliki sikap mandiri dan tegas. Apabila 

remaja tidak memiliki kemampuan untuk menjadi individu mandiri dan tegas 

akan membuat dirinya sulit bebas dan mudah merasa stress dan cemas saat 

berhadapan dengan orang banyak. Selain itu, alasan remaja belum memiliki 

perilaku asertif karena pada masa ini remaja memiliki keraguan akan jati 

dirinya sebagai remaja karena pada masa ini remaja yang sudah menganggap 

dirinya sudah dewasa tetapi masih ada orang-orang yang disekelilingnya yang 



17 
 

menganggapnya belum dewasa sehingga remaja merasa belum pantas untuk 

mengungkapkan perasaan atau cara berpikirnya secara positif kepada orang 

lain.  

 Banyak faktor yang dapat melatarbelakangi remaja tidak dapat berperilaku 

asertif didalam dirinya diantaranya yaitu karena pengaruh dari lingkungan 

keluarga yang kurang kondusif dan lingkungan keluarga yang tidak 

mengajarkan asertivitas, pola asuh orangtua yang cenderung otoriter, konsep 

diri yng lemah, kondisi sosial budaya, jenis kelamin, usia dan tingkat  

ekonomi yang rendah (Hasanah, dkk, 2014: 39-46).  

 Menurut Rathus & Nevis, perilaku asertif bukan bawaan ataupun 

muncul secara kebetulan pada tahap perkembangan individu, namun 

merupakan pola-pola yang dipelajari sebagai reaksi terhadap situasi 

sosial dalam kehidupannya. Perilaku asertif perlu ditanamkan terhadap 

remaja sejak dini karena perilaku asertif bukan merupakan sesuatu 

lahiriah tetapi lebih merupakan pola sikap dan perilaku yang dipelajari 

sebagai reaksi terhadap berbagai situasi sosial yang ada dilingkungan 

(Hasanah, dkk, 2010: 77-83).  

 

 Contoh kasus perilaku asertif dapat dilihat dari fakta remaja di kehidupan 

sosialnya seperti menurut Retnaningsih (dalam Maryati, 2015: 1-6). 

penelitiannya yang berjudul perilaku asertif terhadap pola remaja awal 

menyatakan banyak remaja enggan bersikap asertif dan memilih memendam 

perasaannya dan berpura-pura setuju dengan menahan perbedaan pendapat. 

Keengganaan ini umumnya karena dihiasi oleh rasa takut dan khawatir 

mengecewakan orang lain, dan tidak diterima oleh kelompok sosialnya, takut 

tidak dianggap sopan, takut melukai perasaan atau menyakiti hati orang lain, 

takut dapat memutuskan tali hubungan persaudaraaan tali persahabatan. 

Kenyataan diatas membuktikan bahwa banyak remaja sekarang yang tidak 

memiliki perilaku asertif dikelompok sosialnya.                          
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 Berdasarkan pengamatan saya pada saat pengembangan dan penerapan 

layanan bimbingan dan konseling disekolah (PK4) di SMP Srijaya Negara 

Palembang,  menunjukkan adanya beberapa kasus perilaku asertif. Contohnya, 

banyak siswa sering membolos atau datang terlambat karena diajak oleh 

teman-temannya untuk membolos, dan ada juga para siswa yang harus 

merelakan tugas sekolahnya disalin atau dicontek oleh temannya. Karena 

mereka takut dianggap pelit atau dijauhi/ tidak diterima didalam kelompok.  

 Selain itu juga, diketahui bahwa sudah ada tiga orang siswa yang ketahuan 

merokok pada saat jam pelajaran sekolah berlangsung. Salah satu dari tiga 

siswa tersebut mengakui bahwa ia merokok bukan karena keinginannya 

sendiri, melainkan diajak oleh temannya untuk merokok. Awalnya siswa 

tersebut menolak karena ia takut ketahuan oleh guru apabila merokok, tetapi 

karena temannya tetap memaksa dan dianggap tidak setia kawan atau takut 

dikucilkan maka siswa tersebut menuruti keinginan temannya untuk merokok. 

 Permasalahan-permasalahan yang dijabarkan di atas menunjukkan adanya 

kemungkinan tingkat perilaku asertif yang rendah di SMP Srijaya Negara 

Palembang. Sebagian besar para siswa cenderung lebih pasif dalam 

mengungkapkan perasaannya dan tidak tegas dalam mengambil sikap ketika 

mendapatkan ajakan untuk melakukan perbuatan negatif. Oleh karena itu, saya 

sebagai peneliti tertarik untuk melakukan penelitian untuk skripsi saya dengan 

judul “Perilaku Asertif Siswa di SMP Srijaya Negara Palembang”. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah: Bagaimana perilaku asertif siswa di SMP Srijaya 

Negara Palembang ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

 Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perilaku asertif siswa           

 di SMP Srijaya Negara Palembang.  

 



19 
 

1.4     Manfaat Penelitian  

1.4.1  Manfaat Teoritis 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam 

mengembangkan ilmu pengetahuan Psikologi Sosial, khususnya tentang 

perilaku asertif siswa di SMP Srijaya Negara Palembang. 

1.4.2  Manfaat Praktis 

a. Bagi sekolah: Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi yang dapat 

digunakan untuk mengetahui perilaku asertif siswa sehingga sekolah dapat 

membantu siswa dalam meningkatkan atau mengembangkan perilaku asertif 

yang dimilikinya.  

b. Bagi siswa: Hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran umum 

tentang perilaku asertif sehingga siswa dapat meningkatkan perilaku asertif 

yang dimilikinya. 

c. Bagi orangtua: Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi mengenai pentingnya perilaku asertif sehingga para orangtua 

mampu membangun suasana yang dapat mendukung peningkatan perilaku 

asertif remaja. 
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